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ABSTRAK  

Fenomena budaya literasi masyarakat Indonesia menurun 

karena adanya perkembangan teknologi dan perkembangan zaman, 

hal ini mengesampingkan kebiasaan membaca yang menyebabkan 

kurangnya literasi atau kemampuan membaca yang terjadi di 

Indonesia. Pada saat ini, pendidikan di Indonesia memiliki peringkat 

yang masih terbilang rendah dibandingkan dengan negara lain dalam 

aspek sistem pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Scramble terhadap 

kemampuan membaca peserta didik kelas III SDN 1 Langkapura.  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian Quasy 

Experiment design dengan pendekatan kuantitatif adapun peneliti 

menggunakan dua kelompok yaitu kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, dalam pengumpulan data menggunakan pre dan post tes 

dan data dianalisa secara kuantitatif menggunakan uji prasyarat dan 

uji hipotesis.  

Hasil pengumpulan data dan analisa data ditemukan bahwa 

Model pembelajaran kooperatif berbantuan media Scramble 

berpengaruh terhadap kemampuan membaca peserta didik, hal ini 

didukung dengan hasil uji hipotesis didapati nilai Sig 2 tailed sebesar 

0,003 yang mana menurut kriteria penerimaan H0 akan di terima jika 

nilai Sig >0,05, sebaliknya jika nilai Sig <0,05 maka H0 ditolak. 

Berdasarkan hasil analisa tersebut dapat diketahui nilai Sig adalah 

0,003 yang mana <0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima atau terdapat pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Scramble terhadap kemampuan membaca peserta didik 

kelas III SDN 1 Langkapura. Berdasarkan hasil yang telah ditemukan 

dilapangan peneliti menemukan beberapa kemajuan yang didapatkan 

oleh peserta didik dalam kemampuan membacanya, yaitu peserta 

didik bisa dengan lancar mengetahui jenis huruf, membedakan suku 

kata, dan menyusun kata menjadi kalimat yang rinci dan efektif.  

 

  

Kata Kunci : Model Pembalajaran Kooperatif, Media Scramble, 

Quasy Eksperiment 
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ABSTRACT 

 

The phenomenon of Indonesian society's literacy culture is 

decreasing due to technological developments and the times, this was 

take aside reading habits which, cause a lack of literacy or reading 

ability that occurs in Indonesia. Education in Indonesia has a 

relatively low ranking compared to other countries in terms of the 

education system. This research aimed to determined the influence of 

using cooperative learning model assisted by Scramble media 

towards reading ability of students III grade at SDN 1 Langkapura. 

This research used a Quasy Experiment design research 

design with a quantitative approach, while researchers used two 

groups, namely the control class and the experimental class, in 

collected  data using pre and post tests and the data was analyse  

quantitatively used  prerequisite tests and hypothesis testing. 

Based on the data finding that the cooperative learning 

model assisted by Scramble media was influenced towards  students' 

reading ability. This was supported by the results of the hypothesis 

test which found Sig value of 0.003, which according to the 

acceptance criteria H0 would be accepted if the Sig value was >0, 05, 

conversely if the Sig value <0.05 then H0 is rejected. Based on the 

results of this analysis, it can be seen that the Sig value is 0.003, 

which is <0.05, so it can be concluded that H0 is rejected and H1 is 

accepted or that there is an influence of the cooperative learning 

model assisted by Scramble media on the reading ability of class III 

students at SDN 1 Langkapura. Based on the results found in the field, 

researchers found several advances made by students in their reading 

abilities, such as that students could fluently knowed the types of 

letters, differentiate syllables, and arrange words into detailed and 

effective sentences. 

 

 

Keywords: Cooperative Learning Model, Scramble Media, Quasy 

Experiment 

 

 

 



 

 v 

MOTTO 

 

                 

                         

     

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al 

Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 

(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan  sesungguhnya 

mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari  

ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa  

yang kamu kerjakan.” 

(Q.S Al-Ankabut:29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

Guna menghindari kesalah pahaman terkait permasalahan 

yang ada pada judul dengan ini peneliti membatasi pengertian dari 

setiap kata kunci yang ada pada judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe Scramble  Terhadap Kemampuan 

Membaca Siswa Kelas III SDN 01 Langkapura” dengan 

penjelasan sebagai berikut :  

1. Model pembelajaran kooperatif  

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk belajar secara bersama-sama dalam kelompok, dengan 

tujuan agar siswa dapat berinteraksi, berdiskusi, dan berbagi 

pengetahuan serta pengalaman dengan anggota 

kelompoknya.
1
   

2.   Scrambel  

 scramble merupakan metode yang berbentuk permainan 

acak kata, kalimat, atau paragraf.
2
 

3. Kemampuan Membaca   

 Membaca merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang untuk bisa mendapatkan informasi dan 

pengetahuan yang berguna bagi kehidupan. 
3
 

Berdasarkan penjelasan terkait penegasan judul dengan 

ini , peneliti memfokuskan penggunaan model pembelajaran 

kooperatif  tipe Scramble  Terhadap Kemampuan Membaca 

Siswa Kelas III SDN 01 Langkapura”  

 

B. Latar Belakang Masalah  

Belajar Bahasa pada hakikatnya adalah belajar 

komunikasi. Oleh karena itu pembelajaran Bahasa Indonesia 

diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk 

                                                 
1 Aris Sohimin, model pembelajaran inovatif dalam kurikulum 2013, (Jakarta 

: Ar-Ruzz Media.2014), 45. 
2 Ibid., 166. 
3 Tampubolon, mengembangkan minat dan kebiasaan membaca pada anak, 

(Bandung : Jalan Merdeka.2015), 41. 



 2 

berkomunikasi dengan Bahasa yang baik dan benar secara lisan 

maupun tertulis. Pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi empat 

aspek yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis.  

Keterampilan membaca  merupakan suatu proses yang 

rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya melafalkan 

tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, 

psikolinguistik, dan metakognitif yang perlu di pelajari sedini 

mungkin oleh setiap manusia guna bisa menemukan infomasi atas 

apa yang di baca.
4
  Dengan menggunakan bahasa, informasi yang 

disampaikan oleh pembicara akan mudah dimengerti dan 

dipahami oleh pendengarnya. 

Bahasa berfungsi sebagai sarana menyampaikan pikiran 

dan perasaan dari seseorang kepada orang lain. Pengajarannya 

bertujuan agar seseorang terampil dalam menggunakan bahasa 

tertentu. Pengajaran terampil berbahasa berarti terampil 

menyimak, terampil membaca, terampil berbicara, dan terampil 

menulis dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar. Membaca 

merupakan kemampuan yang kompleks. Membaca bukan hanya 

kegiatan memandangi lambang-lambang tertulis semata, tetapi 

berupaya mengubah lambang-lambang yang dilihatnya itu 

menjadi lambang-lambang yang bermakna baginya yang 

diungkapkan dalam bahasa lisan (oral language meaning).  

Allah SWT telah memberikan kepada setiap guru 

memilih metode pembelajaran yang baik sebagaimana telah 

difirmankan di dalam AL-Qur’an sebagai berikut : 

                           

                        

         

Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu 

dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah 

dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, 

                                                 
4 Farida Rahim, pengajaran membaca di sekolah dasar ,( Jakarta : PT Bumi 

Aksara.2018) ,2. 
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Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. ( 

Q.S .An-Nahl: 125 ) 

Kemampuan ini sangat penting karena dengan membaca 

seseorang akan memperoleh pengetahuan yang luas tentang apa 

yang dibacanya. Kemampuan membaca merupakan kemampuan 

yang paling dasar yang harus dikuasai oleh anak-anak sejak di 

usia dini terutama di tingkat dasar (SD) karena dari sinilah awal 

dari pembentukan keterampilan berbahasa anak-anak. Buku 

adalah jendela dunia. Kalimat yang sering kita dengar dari kecil 

hingga dewasa. Tanpa harus berkeliling dunia, dengan membaca 

buku kita dapat mengetahui sesuatu yang menakjubkan tentang 

dunia luar. Membaca merupakan salah satu factor untuk 

meningkatkan kualitas hidup manusia.  

Membaca juga dapat menjauhkan kita dari jurang 

kebodohan dan menjauhkan pula dari kemiskinan. Dalam 

Pembelajaran membaca hal yang terpenting adalah bagaimana 

menumbuhkan keinginan pada siswa untuk membaca dan 

meningkatkan pemahamnnya dalam membaca.Semakin siswa 

sering membaca maka semakin tinggi tingkat kemampuan 

membacanya. Kalau anak sudah memiliki tingkat pemahaman 

yang tinggi dalam membaca maka akan mudah dalam pelajaran 

pelajarannya di sekolah. Seringkali anak merasa bosan ketika 

membaca buku-buku pelajaran untuk itu kita juga harus mencari 

alternatif lain, yang bisa menarik misalnya dengan penggunaan 

media pembelajaran.  

Namun, pada kenyataanya fenomena budaya literasi 

masyarakat Indonesia menurun karena adanya perkembangan 

teknologi dan perkembangan zaman, hal ini mengesampingkan 

kebiasaan membaca yang menyebabkan kurangnya literasi atau 

kemampuan membaca yang terjadi di Indonesia, hal ini didukung 

oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Azmi yang menemukan 

bahwa  Pada saat ini, pendidikan di Indonesia memiliki peringkat 

yang masih terbilang rendah dibandingkan dengan negara lain 

dalam aspek sistem pendidikan. Ada beberapa penyebab 

pendidikan di Indonesia masih rendah dibanding dengan negara-

negara lainnya. Salah satunya yaitu pengaruh kurangnya literasi 
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atau minat baca pada siswa maupun mahasiswa serta kemampuan 

dalam berpikir kritis (critical thinking) yang masih rendah.
5
 

Adapun Salah satu permasalahan yang sedang dihadapi dalam 

dunia pendidikan khususnya di sekolah yang ada di Indonesia ini 

adalah rendahnya tingkat kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran kegiatan membaca yang ada di sekolah. Terdapat 

Rendahnya tingkat kemampuan berpikir kritis pada siswa 

biasanya terjadi disebabkan karena pada saat proses dilakukannya 

suatu pembelajaran dalam sehari-hari dinilai kurang cukup efektif 

dalam mengembangkan sebuah minat, bakat, dan potensi yang 

ada di dalam diri para siswa. 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti di SDN 1 Langkapura, dengan melakukan wawancara 

Bersama wali kelas III untuk mengetahui permasalahan yang 

dirasakan ketika memberikan pembelajaran, dari hasil wawancara 

di jelaskan bahwa masih banyak peserta didik yang kesulitan 

dalam membaca, hal ini dilihat dari proses tes yang sering 

dilakukan masih banyak dari peserta didik yang memiliki 

kefasihan yang rendah, disamping itu peserta didik di kelas III 

memiliki minat membaca yang rendah, hal ini yang menjadi 

kesulitan atau masalah bagi wali kelas ketika mengajarkan materi. 

Kemudian wali kelas III tersebut memberikan penjelasan lagi 

mengenai kemampuan membaca peserta didik yang masih banyak 

dari mereka terkesan terbata bata atau di eja.disamping itu, 

penggunakan media belajar yang  masih menggunakan buku cetak 

/modul memberikan kesan yang mebosankan bagi peserta didik 

karna metode belajar yang digunakan belum bisa memenuhi dan 

membantu peserta didik dalam memaksimalkan pemahaman 

membaca.  Hal ini dibutkikan data hasil belajar membaca peserta 

didik yang dihimpun dari wali kelas sebagai berikut : 

 

  

                                                 
5 Azmi Rizky Anisa, Pengaruh Kurangnya Literasi serta Kemampuan dalam 

Berpikir Kritis yang Masih Rendah dalam Pendidikan di Indonesia. Jurnal conference 

series Vol.1no.1.2021. 
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Tabel 1.1 

Tingkat Ketuntasan kemampuan Membaca Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia peserta didik kelas III 

  

kelas 

Indikator Kemampuan Membaca 

   

Total 

pesert

a 

didik 

kemampuan 

menangkap 

arti kata dan 

ungkapan 

kemampuan 

menangkap kata 

tersurat dan 

tersirat 

kemampuan 

membuat 

kesimpulan 

III A 10 (33%) 9 (30%) 8(27%) 30 

III B 7(23%) 5(17%) 10 (33%) 30 

III C 10(33%) 11(37%) 8(27%) 30 

 Sumber : data dokumentasi wali kelas III SDN 1 Langka 

pura 2023. 

Berdasarkan data pada tabel tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa dengan penggunaan model pembelajaran membaca yang 

masih konvensional, kemudian media pembelajaran yang hanya 

memanfaatkan papan tulis serta buku LKS memberikan kesulitan 

bagi peserta didik dalam  mengkonversi simbol ke dalam bunyi 

yang tepat akan berlangsung sangat lambat. Hal ini terjadi sesuai 

dengan pernyataan Perfetti bahwa karena pada saat 

mengidentifikasi kata, murid memerlukan informasi lain yang 

berasal dari pengalaman mereka untuk dapat mengenal kata. Oleh 

karena itu, dibutuhkan suatu model yang mampu memberikan 

kemudahan dalam memahami materi membaca permulaan dan 

mampu meningkatkan kemampuan membaca permulaan murid. 

Pembelajaran membaca yang efektif dan inspiratif merupakan 

impian semua pendidik. Proses pembelajaran membaca yang 

efektif hanya bisa terjadi jika guru memberikan pembelajaran 

yang disajikan dengan memperhatikan pola perkembangan murid. 

 Dalam hal ini untuk pembelajaran yang lebih efisien guru 

berperan sebagai fasilitator guna  membantu peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran, disamping itu guru bertugas 

memberikan arahan dan mengelola kelas sebagai sebuah tim yang 

bekerja sama untuk menemukan sesuayu yang baru bagi anggota 

kelas lainya menggunakan proses pembelajaran kooperatif atau 
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berkelompok.
6
Model pembelajaran Scramble merupakan model 

mengajar dengan membagikan lembar soal dan lembar jawaban 

yang disertai dengan alternatif jawaban yang tersedia, murid 

diharapkan mampu mencari jawaban dan cara penyelesaian dari 

soal yang ada atau dengan variasi lain yang lebih menarik 

tergantung kemampuan guru dalam mengembangkannya. 

Scramble cocok dipakai untuk jenis permainan anak-anak yang 

merupakan latihan pengembangan dan peningkatan wawasan 

pemikiran kosakata. Model scramble juga mempertimbangkan 

pengalaman berbahasa anak. Oleh karena itu, pengajaran akan 

lebih bermakna bagi anak karena bertolak dari sesuatu yang 

dikenal dan diketahui anak. Hal ini akan memberikan dampak 

positif terhadap daya ingat dan pemahaman anak; prinsip inkuiri 

(menemukan sendiri). Anak mengenal dan memahami sesuatu 

berdasarkan hasil temuannya sendiri. Sikap seperti ini akan 

membantu anak dalam mencapai keberhasilan belajar.
7
  

 

Peneliti meyakini bahwa penerapan sebuah model 

pembelajaran akan lebih efektif jika didukung dengan penerapan 

komponen-komponen pembelajaran lainnya seperti media 

pembelajaran. Sesuai dengan karakteristik model kooperatif 

media yang dinilai sejalan dengan tujuan dan strategi 

pengimplementasiannya adalah media scramble.  Scramble 

merupakan model pembelajaran yang berupa permainan, dengan 

membagikan lembar soal dan jawaban yang disertai alternatif 

bjawaban yang tersedia, peserta didik diharapkan mampu mencari 

jawaban dalam keadaan acak. Anak juga mengembangkan 

keterpaduan gerakan mata dan tangan, serta melatih menggunakan 

otot kecil di tangan dan jari mereka ketika bermain dengan 

material penguasaan benda Ketika bermain Scramble, anak dapat 

berlatih untuk mengenal bentuk dan bagaimana mereka mengisi 

ruang kosong di mana potongan-potongan tersebut diperlukan. 
8
  

                                                 
6  Daryanto dan Raharjo. 2012. Model Pembelajaran Inovatif (Yogyakarta: 

Gava Media), 153. 
7 Ibid., 167. 
8 Ibid., 106. 
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Penggunaan scrambke dalam pembelajaran akan menarik 

simpati dan partisipasi anak. Anak akan lebih tertarik untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Penggunaan Scramble juga 

akan menambah variasi dalam pembelajaran sehingga tidak 

terkesan monoton. Selain itu, guru akan lebih mudah untuk 

menyampaikan materi melalui media pscramble sehingga 

pemahaman dan hasil belajar murid akan meningkat. Belajar 

menggunakan scramble akan mempermudah murid yang kesulitan 

menerima materi yang bersifat abstrak. Hal ini dikarenakan 

scramble merupakan benda konkrit yang dapat diamati dan diraba 

oleh anak. Apabila dilihat dari keterampilan anak, maka 

kemampuan motorik halus anak akan meningkat melalui 

penggunaan scramble.
9
 

Akibatnya, kemajuan belajarnya juga lamban jika 

dibandingkan dengan teman-temannya yang tidak mengalami 

kesulitan dalam membaca Pembelajaran membaca di SD 

dilaksanakan sesuai dengan perbedaan atas kelas rendah dan kelas 

tinggi. Pelajaran membaca dan menulis di kelas-kelas awal 

disebut pelajaran membaca dan menulis permulaan, sedangkan 

dikelas tinggi disebut pelajaran membaca dan menulis lanjut. 

Pelaksanaan membaca permulaan di kelas awal sekolah dasar 

dilakukan dalam dua tahap, yaitu membaca periode tanpa buku 

dan membaca dengan menggunakan buku. Pembelajaran 

membaca tanpa buku dilakukan dengan cara mengajar dengan 

menggunakan media atau alat peraga selain buku misalnya 

scramble. kartu gambar, kartu huruf, kartu kata dan kartu kalimat, 

sedangkan membaca dengan buku merupakan kegiatan membaca 

dengan menggunakan buku sebagai bahan pelajaran.  

Berdasarkan fenomena dan penjelasan tersebut dengan ini 

peneliti mengambil judul penelitian “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe Scramble Terhadap Kemampuan 

membaca  Siswa Kelas III SDN 01 Langkapura. 

 

 

 

                                                 
9 Ibid., 21. 
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C. Identifikasi dan Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dengan ini 

penleiti mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut :  

a. Peserta didik masih banyak yang belum fasih dalam membaca  

b. Banyak dari peserta didik yang memiliki minat membaca 

yang rendah  

c. Banyak dari peserta didik yang belum memiliki kebiasaan 

membaca  

d. Rendahnya hasil belajar kemampuan membaca peserta didik  

e. Penggunaan model pembelajaran yang masih konvensional  

f. Media belajar yang masih sederhana belum bervariasi  

Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut, dengan ini 

peneliti membatasi permasalahan yakni untuk menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif  tipe Scramble Terhadap 

Kemampuan membaca Siswa Kelas III SDN 01 Langkapura 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan Batasan masalah dan latar belakang masalah 

yang ada dengan ini peneliti merumuskan permasalahan yaitu 

“apakah ada Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif  tipe 

Scramble Terhadap Kemampuan membaca Siswa Kelas III SDN 

01 Langkapura?” 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan penjelasan yang dilakukan , dengan ini tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif  tipe Scramble Terhadap Kemampuan 

membaca Siswa Kelas III SDN 01 Langkapura.  

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan pengetahuan bagi pembaca, serta dapat 

digunakan sebagai literature dalam pelaksaan di masa yang 

akan datang 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan pertimbangan dalam pemilihan dan 

penerapan strategi pembelajaran alternatif yang dapat 

dijadikan dalam perbaikan kualitas pembelajaran dikelas 

dan upaya peningkatan hasil belajar.  

b. Bagi Peserta Didik 

Pengunaan model pembelajaran kooperatif 

berbantuan media scramble dapat memberikan 

kemudahan dalam memahami materi yang disampaikan 

guru dan dapat meningkatkan rasa senang, berfikir kritis, 

serta konsentrasi belajar sehingga memperoleh hasil 

belajar yang optimal. 

c. Bagi Guru  

Mendorong guru untuk lebih kreatif dan inovatif 

dalam menyampaikan materi pelajaran, memberi 

informasi dan bahan pertimbangan untuk guru dalam 

menyajikan materi atau bahan pengajaran untuk 

meningkatkan aktivitas dan minat belajar peserta didik. 

d. Bagi Sekolah  

Sebagai bahan pemikiran kepada lembaga 

pendidikan khususnya di SDN 1 Langkapura.  

 

G. Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Hasil penelitian yang relevan menampilkan berbagai hasil 

penelitian terdahulu yang memiliki nilai relevansi dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Keberadaan hasil penelitian yang 

relevan ini bertujuan untuk memperkaya wawasan peneliti terkait 

permasalahan yang akan diteliti. Disamping itu, juga digunakan 

untuk mengetahui peluang atau gap agar penelitian ini terhindar 

dari kemungkinan plagiasi atau kesamaan dengan penelitian 

lainnya. Adapun hasil penelitian yang relevan tersebut sebagai 

berikut.  

1. Rahmat (2017) yang melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Metode Scramble Terhadap Kemampuan 

Membaca Pemahaman dan Kecerdasan Interpersonal Siswa 

SD”. Hasil penelitian menunjukan kenaikan rata-rata 
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kemampuan membaca pemahaman kelas eksperimen dari 59,5 

menjadi 86,5 sedangkan kelas Kontrol dari 60,5 menjadi 67,5, 

kecerdasan interpersonal rata-rata kelas eksperimen dari 55,5 

menjadi 88,5 dan 57,5 menjadi 66 untuk kelas kontrol. serta 

keefektifan proses pembelajaran apabila melihat 84 rata-rata 

Normal Gain kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Normal Gain kemampuan membaca 

pemahaman untuk kelas eksperimen mendapatkan nilai 0,68 

dengan kategori cukup efektif, sementara kelas kontrol 

mendapatkan kategori tidak efektif dengan nilai 0,29. Normal 

Gain Kecerdasan interpersonal kelas eksperimen menunjukan 

nilai 0,76 dan kelas kontrol dengan Normal Gain sebesar 0,37. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan 

kemampuan membaca pemahaman dan kecerdasan 

interpersonal murid pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

kelas eksperimen lebih baik daripada kemampuan membaca 

pemahaman dan kecerdasan interpersonal murid pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas kontrol 

2.  Saroh & Damaianti (2016) yang melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Teknik Scramble Terhadap 

Kemampuan Menentukan Ide Pokok dan Parafrase dalam 

Pembelajaran Membaca Pemahaman”. Hasil penelitian yang 

diperoleh adalah (1) terdapat perbedaan kemampuan 

menentukan ide pokok antara murid yang belajar 

menggunakan teknik scramble dengan murid yang mengalami 

pembelajaran terlangsung, dan (2) terdapat perbedaan 

kemampuan memparafrase antara murid yang 85 belajar 

menggunakan teknik scramble dengan murid yang mengalami 

pembelajaran terlangsung. 

3. Masnati (2017) yang melakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Scramble untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Puisi Siswa Kelas V 

SD Negeri 020 Tembilahan Hilir”. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa kemampuan membaca puisi murid 

mengalami peningkatan, pada siklus I pertemuan I rata-rata 

kemampuan membaca puisi murid memperoleh skor 66,38 

dengan kategori kurang, pada siklus I pertemuan II 
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mengalami peningkatan dengan perolehan skor sebesar 73,78 

dengan kategori cukup, pada siklus II pertemuan II 

mengalami peningkatan dengan perolehan skor 80,68 dengan 

kategori baik, dan pada siklus II pertemuan II mengalami 

peningkatan dengan perolehan skor 82,97 dengan kategori 

baik. Berdasarkan hasil penelitian tersenbut dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran scramble 

dapat meningkatkan kemampuan membaca puisi murid kelas 

V SD Negeri 020 Tembilahan Hilir.  

4. Cahyo (2012) yang melakukan penelitian menggunakan 

media puzzle yang berupa puzzle picture dengan judul 

“Penerapan Media Puzzle Picture pada Kemampuan 

Berbicara Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Tumpang”. 

86 Penelitian tersebut menunjukkan bahwa media puzzle 

picture dapat meningkatkan kemampuan berbicara murid 

kelas XI IPA 2 di SMA Negeri 1 Tumpang dalam berbahasa 

Jerman.  

5. Ratnasari (2013) yang melakukan penelitian menggunakan 

puzzle dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Anak dalam Mengenal Bentuk Geometri melalui Metode 

Bermain Puzzle pada Kelompok A TK Dharma Wanita 

Bengle Kecamatan Wonosegoro Boyolali”. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa melalui puzzle dapat 

meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal bentuk 

geometri anak kelompok A TK Dharma Wanita Bengle 

Kecamatan Wonosegoro, Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 

2013/2014 

 

H. Sistematika Penulisan  

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisi tentang Penegasan Judul, Latar Belakang 

Masalah, Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Maanfaat Penelitian, Kajian Penelitian 

Terdahulu yang Relevan, dan Sistematika Penulisan.  

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 
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Memuat uraian tentang model pembelajaran kooperatif, media 

scramble dan kemampuan membaca serta Pengajuan Hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Memuat tentang Waktu dan Tempat Penelitian. Pendekatan dan 

Jenis Penelitian. Populasi, Sampel dan Teknik Pengumpulan Data. 

Definisi Operasional Variabel. Instrumen Penelitian. Uji Validitas 

dan Realibilitas Data. Uji Prasyarat Analisis. Uji Hipotesis.  

BAB IV ANALISIS PENELITIAN  

Berisi tentang Deskripsi Data dan Pembahasan Hasil Penelitian 

dan Analisis. 

BAB V PENUTUP  

Bab terakhir berisi Simpulan dan Rekomendasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori  

1. Model pembelajaran Kooperatif  

a. Pengertian Model Pembelajaran  

Model Pembelajaran adalah suatu rancangan atau 

pola yang dapat digunakan untuk membentuk suatu 

proses , design materi instruksional , serta membandu 

proses pengajaran di kelas.
10

 Sehingga model 

pembelajaran merupakan salah satu racangan yang 

mengelola proses pembelajaran secara instruksional guna 

memandu jalanan proses pengajaran di kelas.hal ini di 

dukung dengan pernyataan yang disampaikan oleh Joyce 

& Weil bahwa model pembelajaran merupakan suatu 

rencana atau pola pengajaran, merancang bahan-bahan 

pengajaran, serta penyusunan pola belajar peserta didik.
11

 

Maka, model pembelajaran memberikan kerangka dan 

arah bagi guru untuk mengajar.  

Kemudian menurut Shoimin menjelaskan bahwa 

model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman 

bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar 

dalam merencakan aktivitas belajar mengajar. 
12

 sehingga, 

model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang 

dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 

pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan 

pembelajaran, dan membimbing pembelajaran dikelas 

satu yang lain. Menurut Brigss model adalah seperangkat 

prosedur yang berurutan untuk mewujudkan suatu proses 

                                                 
10  Miftahul Huda, model-model pengajaran dan pembelajaran, ( Celaban 

Timur : Pustaka Pelajar),73. 
11  Rusman, model-model pembelajaran mengembangkan profesionalisme 

guru edisi dua, (Depok :  Rajawali Pers. 133. 
12 Aris Shoimin, 68 model pembelajaran inovatif kurikulum 2013, ( Jakarta : 

Ar-Ruzz Media). 23. 
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seperti penilaian kebutuhan, pemilihan media dan 

evaluasi, kemudian pembelajaran adalah suatu kombinasi 

yang tersusun meliputi unsur-unsur manusia, material, 

fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.
 

Sedangkan menurut Helmiati model 

pembelajaran adalah suatu gambaran proses pembelajaran 

yang di susun dari awal hingga akhir pembelajaran yang 

di sajikan secara rinci oleh guru.
13

 Sehingga model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial 

untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran 

termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer, 

kurikulum dan lain-lain.  

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan suatu 

desain pembelajaran yang menjadi kerangka yang 

digunakan oleh guru sebagai acuan atau pedoman untuk 

merencanakan dan menyusun sebuah proses pembelajaran 

guna mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  

b. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif  

Menurut Shoimin model pembelajaran kooperatif 

adalah suatu model pembelajan yang mana siswa nelajar 

dalam kelompok-keompok kecil yang memiliki tingkat 

kemampuan berbeda. Dalam menyelesaikan tugas 

kelompok, setiap anggota saling bekerja sama dan 

membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran. 
14

 

sehingga cooperative learning adalah belajar yang 

dilakukan bersama, saling membantu satu sama lain, dan 

mereka telah menyepakati tujuan atau kompetensi yang 

akan dicapai, masing-masing memiliki akuntabilitas 

individual, dan masing- masing harus mempunyai 

kesempatan yang sama untuk mencapai sukses. 

                                                 
13 Helmiati, Model Pembelajaran,( Yogyakarta : Aswaja Pressindo).19. 
14 Ibid., 45. 
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Sedangkan , menurut Rusman model 

pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 

yang melibatkan siswa dalam satu kelompok kecil untuk 

saling berinteraksi dan menyelesaikan suatu 

permasalahan.
15

 Hal ini di dukung oleh penjelasan yang 

disampaikan oleh Huda bahwa model pembelajaran 

kooperatif adalah proses pembelajaran yang saling 

bersinergi antara peserta didik dengan melakukan 

kerjasama untuk meningkatkan motivasi yang jauh lebih 

besr daripada lingkungan kompetitif individual.
16

 

Kemudian, Hamdayama menyampaikan bahwa 

pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran kleompok 

yang merangkai kegiatan belajar yang dilakukan oleh 

siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk 

mencapai tujuan pembelajarn yang telah dirumuskan. 
17

 

menurut Isjoni pembelajaran kooperatif adalah 

pembelajaran yang mengelompokan siswa di dalam kelas 

ke dalam suatu kelompok kecil agar siswa dapat bekerja 

sama dengan kemampan maksimal yang peserta didik 

miliki dan mempelajari satu sama lain.
18

 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, maka 

dapat disimpulkan model pembelajaran kooperatif 

merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang telah 

dirancang oleh guru kemudian dapat dilaksanakan oleh 

peserta didik dengan guru atau peserta didik dengan 

peserta didik lainnya, dengan membentuk 

kelompok/membentuk tim berjumlah empat hingga enam 

orang pertim yang berkemampuan akademik, jenis 

kelamin dan suku berbeda- beda, kemudian saling 

bekerjasama untuk mengerjakan tugas, memecahkan 

                                                 
15 Ibid., 203. 
16 Miftahul Huda, model-model pengajaran dan pembelajaran isu-isu metodis 

dan paradigmatic,( Celaban Timur: Pustaka Pelajar), 123. 
17  Jumanta Hamdayana. Model dan metode pembelajaran Kreatif dan 

berkarakter,(Jakarta : Ghalia Indonesia), 63. 
18 Isjoni. Cooperative learning, (Bandung : Alfabeta,2019), 17.  
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persoalan atau menyelesaikan sebuah permasalahan yang 

berkaitan dengan pembelajaran, untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang sama.  
 

2. Pembelajaran Scramble 

a. Pengertian Scramble  

Scramble berasal dari bahasa Inggris yang 

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia yang memiliki arti 

perebutan, pertarungan, dan perjuangan.
19 

Menurut Rober 

B. Taylor, scramble merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang dapat meningkatkan konsentrasi dan 

kecepatan berpikir peserta didik. Metode ini 

mengharuskan peserta didik untuk menggabungkan otak 

kanan dan otak kiri. Mereka tidak hanya diminta untuk 

menjawab soal, tetapi juga menerka dengan cepat 

jawaban soal yang sudah tersedia namun masih dalam 

kondisi acak.
20

 Model pembelajaran kooperatif tipe 

scramble merupakan salah satu model pembelajaran yang 

melibatkan beberapa peserta didik dalam kelompok untuk 

bekerja sama menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

guru dengan cara menyusun huruf menjadi kata, kata 

menjadi kalimat yang teracak menjadi sebuah paragraf 

yang utuh dan bermakna.
21

 

Menurut Shoimin, scramble merupakan model 

pembelajaran yang mengajak siswa untuk menemukan 

jawaban dan menyelesaikan permasalahan yang ada 

dengan cara membagikan lembar soal dan lembar  

jawaban yang disertai dengan alternatif jawaban yang 

tersedia. Siswa diharapakan mampu mencari jawaban dan 

cara penyelesaian dari soal yang ada.
22 

Dengan kata lain, 

                                                 
19 Ibid., 166. 
20 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran, (Yogyakarta: 

Pustaka Belajar, 2014),  303-304.  
21 Sudarmi, Burhanuddin, “Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Scramble Dalam Keterampilan Menulis Kalimat Bahasa Jerman Siswa Kelas XI 

SMA Negeri 11 Makassar”. Jurnal Pendidikan Bahasa Asing dan Sastra, 1. 1 (2017), 

h. 73.  
22 Rohmalia Dita Khoirun Nisak, “Pengaruh Mode Scramble Didukung Media 

Bagan terhadap Kemampuan Memahami Kegiatan Jual Beli Di Lingkungan Rumah 
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Model pembelajaran kooperatif metode scramble adalah 

sebuah metode yang menggunakan penekanan latihan 

soal berupa permainan yang dikerjakan secara 

berkelompok.
23 

Menurut Hanafiah dan Suhana dalam Nur, model 

pembelajaran scramble bersifat aktif, siswa dituntut aktif 

bekerja sama serta bertanggung jawab terhadap 

kelompoknya untuk menyelesaikan kartu soal guna 

memperoleh poin dan diharapkan dapat meningkatkan 

kebersamaan siswa. Model ini dapat dijadikan sebagai 

alternatif untuk menciptakan kondisi yang variatif dalam 

kegiatan belajar mengajar, dapat membantu guru dalam 

menyelesaikan permasalahan pembelajaran, seperti 

rendahnya minat belajar siswa, rendahnya aktivitas proses 

belajar siswa ataupun rendahya hasil belajar siswa.
24

 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, dapat 

disimpulkan model pembelajaran kooperatif tipe scramble 

adalah model pembelajaran yang melibatkan beberapa 

peserta didik yang tergabung dan saling bekerjasama 

dalam sebuah kelompok kecil untuk menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh guru dengan cara mencari 

kemudian menyusun jawaban yang sebelumnya telah 

diacak oleh guru sehingga membentuk suatu kata atau 

kalimat yang logis. 

b. Bentuk-Bentuk Pembelajaran Scramble  

Bentuk-bentuk pembelajaran scramble yaitu sebagai 

berikut:
25

 

                                                                                                         
dan Sekolah Siswa Kelas III SD Mojoroto 1 Kota Kediri Tahun Pelajaran 
2016/2017”, (Artikel Skripsi Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2017), h. 4.  

23 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013 

(Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2017), 166.  
24  N.M. Putri Saridewi dan N Nym. Kusmariyatni, “Penerapan Model 

Pembelajaran Scramble untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa”, Journal of 

Education Action Research, 1. 3 (2017), h. 232.  
25 Ajeng Navy Intan Anggraini, Suprayitno, “Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Scramble Untuk Mingkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 
Lengkong 1 Mojokerto”, Jurnal PGSD, 5. 3 (2017), h. 993.  
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1)  Scramble kata, yaitu sebuah permainan kata-kata dan 

huruf-huruf yang telah dikacaukan letaknya kemudian 

disusun sehingga membentuk suatu kata tertentu yang 

bermakna, misalnya: tpeian = petani, kbeajre = 

bekerja.  

2) Scramble kalimat, yaitu sebuah permainan menyusun 

kalimat dari kata- kata acak. Bentuk kalimat 

hendaknya logis, bermakna, sopan dan benar, 

misalnya: kereta-naik-ke-kami-pergi-semarang-api = 

kami pergi ke Semarang naik kereta api, kantor-ayah-

sedang-di-bekerja = ayah sedang bekerja di kantor. 

3)  Scramble paragraf, yaitu sebuah permainan 

menyusun wacana logis berdasarkan kalimat-kalimat 

acak. Hasil susunan wacana hendaknya logis dan 

bermakna. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran scramble ini tidak 

hanya berbentuk huruf-huruf yang diacak hingga 

membentuk kata saja, melainkan terdapat bentuk-bentuk 

yang lain seperti scramble kalimat dan scramble paragraf.  

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran 

Scramble 

Menurut Lestari terdapat beberapa keunggulan 

dari pembelajaran scramble yaitu sebagai berikut:  

1) Setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab 

yang sama dalam menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan oleh guru. Sehingga setiap individu 

nantinya akan mampu menyelesaikan permasalahan 

yang sama tanpa bantuan anggota kelompok yang 

lain.  

2) Media pembelajaran ini akan memungkinkan peserta 

didik untuk belajar sambil bermain. Mereka dapat 

berekreasi sekaligus belajar dan berfikir, mempelajari 

sesuatu secara santai dan tidak membuatnya stres atau 

tertekan. 
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3) Mampu menimbulkan kegembiraan dan melatih 

keterampilan tertentu, pembelajaran scramble juga 

dapat memupuk rasa solidaritas dalam kelompok. 

4)   Materi yang diberikan melalui salah satu model 

permainan ini biasanya mengesankan dan sulit untuk 

dilupakan.Sifat kompetitif dalam metode ini dapat 

mendorong peserta didik berlomba-lomba untuk 

maju. 

Menurut Huda kelemahan pembelajaran scramble yaitu 

sebagai berikut: 
26

 

1)  Peserta didik bisa saja mencontek jawaban 

temannya.  

2)   Peserta didik tidak dilatih untuk berpikir kreatif 

karena jawaban sudah disediakan pada kartu kata. 

3)  Peserta didik hanya menerima bahan mentah yang 

hanya perlu diolah dengan baik  

 

d. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Scramble  

Langkah-langkah model pembelajaran scramble 

menurut Artini, dkk ada beberapa tahap antara lain:  

1)  Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta 

didik.  

2)  Menyajikan informasi.  

3) Mengorganisasi peserta didik kedalam kelompok-

kelompok belajar, selanjutnya embagikan kartu soal 

dan kartu jawaban kepada kelompok.  

4)  Mengerjakan kartu soal secara berkelompok.  

5)  Memberi penghargaan.  

6)  Evaluasi.
27

 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas maka dapat 

disimpulkan langkah dari model pembelajaran 

kooperatif tipe scramble adalah: 
28

 

                                                 
26 Ibid., 166. 
27 Ibid., 166. 
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1) persiapan awal sebelum mengajar, guru membuat 

kartu soal dan kartu jawaban sesuai materi yang 

akan diajarkan  

2)  kemudian saat praktik kegiatan pembelajaran 

didalam kelas. 

 (a) guru menyampaikan materi/mengulas materi 

yang sudah dan yang akan di pelajarai, 

 (b) kemudian guru mengorganisasikan peserta didik 

kedalam kelompok kecil berjumlah 4-5 orang 

peserta didik dan membagikan tugas kartu soal dan 

kartu jawaban yang telah dipersiapkan sebelumnya 

yang dikerjakan oleh peseta didik secara kelompok, 

 (c) kemudian memberi penghargaan pada kelompok 

yang menyelesaikan tugas dengan cepat dan benar,  

(d) yang terakhir adalah evaluasi pembelajaran.  

  

3. Kemampuan Membaca  

a. Pengertian kemampuan Membaca  

Banyak para ahli telah mengemukakan definisi 

atau pengertian membaca dalam formula dan penekanan 

yang berbeda-beda menurut sudut pandang mereka 

masing-masing. Pada intinya, membaca merupakan suatu 

proses menangkap atau memperoleh konsep-konsep yang 

dimaksud oleh pengarangnya, menginterpretasi, 

mengevaluasi konsep-konsep pengarang dan 

merefleksikan atau bertindak seperti yang dimaksud 

dalam konsep tersebut.  

Kemampuan membaca tidak hanya 

mengoperasikan berbagai keterampilan untuk memahami 

kata-kata dan kalimat tetapi juga kemampuan untuk 

menginterpretasi, mengevaluasi sehingga diperoleh 

pemahaman yang komprehensif. Sehubungan dengan 

pengertian membaca Farida Rahim mengemukakan 

bahwa “membaca pada hakikatnya adalah sesuatu yang 

                                                                                                         
28 Ajeng Navy Intan Anggraini, Suprayitno, “Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Scramble Untuk Mingkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 

Lengkong 1 Mojokerto”, Jurnal PGSD, 5. 3 (2017), h. 993.  
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rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar 

melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas 

visual, pikiran, psikolinguistik, dan metakognitif”.
29

 

Sebagai proses visual, membaca merupakan proses 

menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata 

lisan. Sebagai proses berfikir, membaca mencakup 

aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, 

interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif. 

Sedangkan Klein, dkk. Sebagaimana dikutip 

Farida mengemukakan bahwa definisi membaca 

mencakup: (1) Membaca merupakan suatu proses, (2) 

Membaca adalah strategi, (3) Membaca merupakan 

interaktif 2 . Membaca sebagai suatu proses 

dimaksudkan bahwa informasi dari teks dan pengetahuan 

yang dimiliki oleh pembaca mempunyai peranan yang 

utama dalam membentuk makna. Membaca sebagai 

sebuah strategi dapat dipahami bahwa dengan membaca 

seseorang memperoleh pengetahuan dan pemahaman. 

Sedangkan membaca sebagai interaktif artinya bahwa 

membaca merupakan sebuah interaksi secara langsung 

antara pembelajar dan sumber belajar dalam suatu proses 

belajar.
30

 

Membaca adalah proses psikologi yang 

melibatakan penglihatan, gerak mata, pembicaraan batin, 

ingatan pengetahuan mengenai kata yang dapat dipahami 

dan pengalaman membacanya. Berbagai definisi 

membaca yang telah dikemukakan di atas dapat 

disimpulkan bahwa membaca merupakan kegiatan fisik 

dan mental yang menuntut seseorang untuk 

menginterpretasikan simbol-simbol dengan aktif dan 

kritis sebagai pola komunikasi dengan diri sendiri agar 

pembaca dapat menemukan makna tulisan dan 

memperoleh informasi sebagai proses transmisi 

                                                 
29  Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Edisi Kedua), 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 2.  
30  Mohammad fauzil Adhim, Membuat Anak Gila Membaca, (Bandung: 

Mizani, 2007), h. 25-26. 
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pemikiran untuk mengembangkan intelektualitas dan 

pembelajaran sepanjang hayat. Adapun pengertian 

membaca dalam penelitian ini dibatasi pada kemampuan 

membaca visual, yaitu proses menerjemahkan simbol-

simbol yang berbentuk tulisan ke dalam bahasa lisan 

sehingga terbentuk suatu makna tertentu yang dapat 

dipahami.  

 

b. Perkembangan kemampuan membaca Anak sekolah 

Dasar  

Kemampuan membaca menurut Farida 

merupakan salah satu upaya individu dalam memenuhi 

kebutuhan mengenai suatu informasi karena pada 

dasarnya setiap individu mempunyai dorongan untuk 

selalu ingin tahu, dengan rasa ingin tahunya itu individu 

berusaha memenuhinya melalui kegiatan membaca. 
31

  

Sedangkan menurut Susanti membaca merupakan 

proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

sebuah pesan. Pesan tersebut dapat berupa media kata-

kata. Proses tersebut menuntut agar kelompok kata dapat 

diketahui maknanya. Jika hal ini tidak terpenuhi, pesan 

tidak dapat dipahami. Oleh karena itu, proses membaca 

tidak dapat terlaksana. Jadi, kita harus dapat memahami 

apa yang telah dibaca. Dari segi linguistik, membaca 

adalah suatu proses penyandian kembali dan pembacaan 

sandi (decoding). Sebuah aspek pembacaan sandi adalah 

menghubungkan kata-kata tulis dengan makna bahasa 

lisan yang mencakup pengubahan tulisan atau cetakan 

menjadi bunyi yang bermakna.
32

 Fatmasari & Fitiryah 

juga menjelaskan bahwa  kemampuan membaca 

merupakan kegiatan atau proses menerapkan sejumlah 

keterampilan mengolah teks bacaan dalam rangka 

memahami isi bacaan.
33

  

                                                 
31 Ibid., 2.  
32 Elvi Susanti, Keterampilan membaca,(Bogor: IN Media,2020).3. 
33 Ria Kristia Fatmasari, Keterampilan Membaca,( Bangkalan: STKIP PGRI 

Bangkalan.2018).9. 
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Menurut Muammar menjelaskan kemampuan 

membaca merupakan  salah satu keterampilan yang 

mendasari seseorang dalam membaca dan mengambil 

informasi dari berbagai tulisan di sekitarnya.
34

Hal ini 

selaras dengan penjelasan yang disampaikan oleh 

Hidayah & Hermansyah bahwa kemampuan membaca 

yang baik siswa dapat memperoleh pengetahuan 

keterampila, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk 

keberhasilan peserta didik di sekolah di dalam kehidupan 

sehari-hari.
35

 

c. Tahapan Membaca  

tahapan-tahapan perkembangan membaca 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1)  Tahap Fantasi (Magical stage) Pada tahap ini, anak 

mulai suka pada buku. Banyak belajar menggunakan 

buku dan mulai berpikir bahwa buku itu penting, 

melihat dan memolakbalikkan buku dan kadang-

kadang membawa buku kesukaannya kemana saja ia 

pergi.  

2) Tahap Pembentukan Konsep Diri (Self Concept 

Stage) Pada tahap ini anak memandang dirinya 

sebagai pembaca dan melibatkan diri dalam kegiatan 

membaca, sering pura-pura membaca meskipun tidak 

cocok dengan tulisannya.  

3) Tahap Membaca Gambar (Bridging reading stage) 

Pada tahap ini anak menjadi sadar pada cetakan yang 

tampak dan sudah dapat menemukan kata-kata yang 

ia kenal dalam cetakan. Anak dapat mengungkapkan 

kata-kata yang memiliki makna dengan dirinya, dapat 

mengulang kembali cerita yang tertulis, dapat 

                                                 
34  Muammar, Membaca permulaan di sekolah dasar. (Mataram: 

Sanabil.2020).10. 
35 Nurul Hidayah and Fiki Hermansyah, “Hubungan Antara Motivasi Belajar 

Dan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
2 Bandar Lampung Tahun 2016/2017,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar 

3, no. 2 (2016): 1–21, https://doi.org/10.24042/terampil.v3i2.1190. 
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mengenal cetakan kata dari puisi atau lagu yang 

dikenalnya serta sudah mengenal huruf. 

4) Tahap Pengenalan Bacaan (Take off Reader Stage) 

Pada tahap ini anak sudah mulai menggunakan tiga 

sistem isyarat (graphonic, semantic, syntethic) secara 

bersama-sama, anak mulai tertarik pada bacaan 

mengingat kembali cetakan pada konteksnya dan 

berusaha mengenal tanda-tanda pada bacaan 

5) Tahap Membaca Lancar (Independent Reader Stage) 

Pada tahap ini anak sudah dapat membaca lancar 

berbagai jenis buku yang berbeda dan bahan-bahan 

yang langsung berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari. 

 

d. Indikator  kemampuan Membaca  

Menurut Hidayah menyebutkan bahwa indikator 

membaca pemahaman terdiri dari: 
36

 

1) Kemampuan menangkap arti kata dan ungkapan 

yang ada di dalam topik  

2)  Kemampuan menangkap kata tersurat dan tersirat di 

dalam topik  

3) Kemampuan membuat kesimpulan. 

 

e. Pengenalan membaca pada anak melalui kegiatan 

bermain 

Semua makhluk yang ada di dunia hanya manusia 

yang bisa membaca. Dengan kemampuan membaca 

inilah manusia dapat terus-menerus mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai kehidupannya 

sehingga peradaban manusia juga terus berkembang.  

Hal inilah yang membedakan manusia sebagai 

makhluk terdidik (homo educandum) dari makhluk-

makhluk lainnya. Membaca merupakan salah satu fungsi 

yang paling penting dalam proses belajar. Budiyanto 

menyatakan bahwa : Membaca adalah jantung 

                                                 
36 Ibid.,35 
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pendidikan, tanpa adanya kegiatan membaca proses 

pendidikan dan pembelajaran tidak akan berlangsung, 

kita dapatkan ilmu pengetahuan dan informasi dari buku-

buku.  

Dengan membaca kita belajar untuk melakukan 

satu tugas atau pekerjaan, dengan banyak membaca kita 

tahu lebih banyak hal, semakin tahu banyak hal kita 

semakin pintar, semakin senang kita melakukannya, 

semakin dini kita terbiasa dengan kegiatan membaca 

akan semakin mampu kita menikmati aktivitas ini disaat 

dewasa.
37

 

Dunia anak adalah dunia bermain. Bagi anak-

anak, kegiatan bermain selalu menyenangkan. Melalui 

kegiatan bermain, anak bisa mencapai perkembangan 

fisik, intelektual, emosi dan sosial. Bermain bagi anak 

bukan sekedar bermain, tetapi bermain merupakan salah 

satu kegiatan dari proses pembelajaran. Dalam bermain 

anak dapat menerima banyak rangsangan selain dapat 

membuat dirinya senang juga bisa menambah 

pengetahuan anak. Pada intinya bermain dapat dipandang 

sebagai suatu kegiatan yang bersifat voluntir, spontan, 

terfokus pada proses, memberi ganjaran secara 

maksimal.  

Berikut ini adalah uraian tentang karakteristik 

bermain. 

1)  Simbolik dalam bermain mengandung arti bahwa 

ketika bermain anakanak memberikan simbol-

simbol tertentu kepada benda, manusia atau ide 

2)  Bermakna Melalui bermain anak-anak memperoleh 

pengalaman yang bermakna bagi dirinya. Anak-anak 

bemain dengan cara merefleksikan atau 

menggambarkan apa yang telah mereka ketahui dan 

apa yang dapat mereka lakukan. Melalui bermain 

                                                 
 37  Budiyanto, D. Mengoptimalkan Kemampuan Menulis Anak Melalui 
Rangsangan Membaca Sejak Dini dalam Menuju Budaya Menulis Suatu Bunga 

Rampai, (Yogyakarta: Tiara Wancana, 2005) , 5. 
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anak-anak membangun pengetahuan dan 

keterampilan memecahkan masalah.  

3) Bermain adalah aktif Bermain melibatkan berbagai 

aktivitas baik fisik maupun mental. Melalui bermain 

anak menggunakan tubuhnya untuk bergerak, 

berlari, berjalan, melompat, memegang, melempar 

dan sebagainya. Melalui bemain anak-anak juga 

menggunakan kemampuan psikisnya seperti 

mengamati, berimajinasi dan berpikir. 

4) Bemain adalah kegiatan yang menyenangkan. 

Bermain adalah suatu pengalaman yang 

menyenangkan bagi anak, sehingga pendidik dapat 

menggunakan kegiatan bermain sebagai sarana 

belajar. Bermain tidak tertuju pada hasil kegiatan 

tetapi pada proses.  

5) Bermain adalah kegiatan sukarela atau voluntir 

Keterlibatan anak-anak dalam bermain didasarkan 

pada motivasi intrinsik. Artinya anak bermain kalau 

ia mau bermain. Anak juga memilih untuk tidak 

terlibat dalam bemain kalau ia tidak sedang ingin 

bermain. Jadi, bermain bukanlah suatu kegiatan 

yang dapat dipaksakan.  

6) Bemain ditentukan oleh aturan Bermain ditentukan 

oleh beberapa aturan. Ada aturan yang dihubungkan 

dengan jumlah waktu yang digunakan dalam 

bermain atau peralatan yang dapat digunakan dalam 

bermain. Anak juga seringkali menggunakan aturan 

dalam bermain.  

7) Bermain adalah episodik Episode dalam bermain 

meliputi permulaan, tengah-tengah, dan akhir. 

Anak-anak bermain dalam beberapa fase, bermain 

mempunyai orientasi awal misalnya ketika anak-

anak merencanakan apa kegiatan yang 

diinginkannya dalam bermain. Episode tengah 

merupakan kegiatan inti dalam bermain dimana 

dalam episode ini anak-anak menyerahkan 

kemampuan fisik dan mentalnya pada suatu objek 
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atau situasi bermain. Episode akhir terjadi ketika 

anak-anak mulai mengalihkan perhatiannya.  

 

4. Model Pembelajaran Discovery Learning  

a. Pengertian model discovery learning 

Model pembelajaran merupakan bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir 

yang disajikan oleh guru. Apabila antara pendekatan, 

strategi, metode, teknik dan bahkan taktik pembelajaran 

sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh maka 

terbentuklah apa yang disebut model pembelajaran. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran 

merupakan satu kesatuan dari penerapan suatu 

pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.  

Menurut  Harminto  adalah Kegiatan belajar-

mengajar hendaknya tidak hanya berfokus pada guru, 

tetapi juga harus melibatkan siswa. Artinya pembelajaran 

harus melibatkan kemampuan siswa secara maksimal 

untuk menggali dan mengidentifikasi sehingga mereka 

dapat menemukan pengetahuan dengan sendiri. 

Pembelajaran ini disebut pembelajaran penemuan 

discovery learning. 

Sedangkan menurut Sidiq  “Discovery Learning 

adalah metode mengajar yang mengatur pengejaran 

sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan 

yang sebelumnya belum diketahuinya tidak melalui 

pemberitahuan, tetapi menemukan sendiri. 
38

 

Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan 

bahwa Discovery Learning merupakan pembelajaran 

yang memberikan pengalaman langsung kepada siswa 

melalui praktek atau percobaan sehingga siswa akan 

menemukan sendiri informasi yang sedang diajarkan dan 

dapat menarik suatu kesimpulan dari informasi tersebut.  

  

                                                 
38  Ricu Sidiq, Model-model pembelajaran abad 21.( Serang: CV AA 

RIzky.2021).19. 
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c. Karakteristik Model Discovery Learning  

Mengenai hubungan guru dan 

siswa,mengemukakan peranan guru dalam pembelajaran 

dengan penemuan, yakni sebagai berikut: 
39

 

1) Merencanakan pembelajaran sedemikian rupa 

sehingga pembelajaran itu berpusat pada masalah-

masalah yang tepat untuk diselidiki para siswa 

2) Menyediakan materi pelajaran yang diperlukan 

sebagai dasar bagi para siswa untuk memecahkan 

masalah. Sudah seharusnya materi pembelajaran itu 

dapat mengarah pada pemecahan masalah yang aktif 

dan belajar penemuan misalnya dengan 

menggunakan faktafakta yang berlainan. 

3) Guru juga harus memperhatikan cara penyajian yang 

enactive, iconic, dan simbolik. 

4) Bila siswa memecahkan masalah di laboraturium 

atau secara teoritis, guru hendaknya berperan 

sebagai pembimbing atau tutor. Guru hendaknya 

jangan, mengungkapkan terlebih dahulu prinsip atau 

aturan yang akan dipelajari, tetapi ia hendaknya ia 

memberikan saran-saran bilamana diperlukan. 

Sebagai tutor guru hendaknya memberikan umpan 

balik pada waktu yang tepat.  

5) Menilai hasil belajar merupakan suatu masalah 

dalam belajar penemuan. Secara garis besar tujuan 

belajar penemuan adalah mempelajari generalisasi-

generalisasi dengan menemukan generalisasi-

generalisasi. 
 

d. Langkah-langkah model discovery learning  

Adapun langkah-langkah penggunaan model discovery 

leanring adalah sebagai berikut: 
40

 

1) Stimulasi  

2) Pernyataan /identifikasi masalah  

3) Pengumpulan data  

                                                 
39 Ibid., 46. 
40 Ibid., 20.  
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4) Pengolahan data  

5) Pembuktian  

6) Menarik kesimpulan  

e. Kelembahan dan kelebihan model discovery learning  

Berikut beberapa kelebihan belajar-mengajar 

discovery yang dikemukakan oleh Nana Syaodih : 
41

 

1)  Dalam penyampaian bahan discovery, digunakan 

kegiatan dan pengalaman langsung. Kegiatan dan 

pengalaman tersebut akan lebih menarik perhatian anak 

didik dan memungkinkan pembentukan konsep-konsep 

abstrak yang mempunyai makna. 

2) Dalam discovery lebih realistis dan mempunyai makna. 

Sebab, para anak didik dapat bekerja langsung dengan 

contoh-contoh nyata. 

3) Discovery merupakan suatu model pemecahan masalah. 

Para anak didik langsung menerapkan prinsip dan 

langkah awal dalam pemecahan masalah. 

4) Dengan sejumlah transfer secara langsung, maka 

kegiatan discovery strategi akan lebih mudah diserap 

oleh anak didik dalam memahami kondisi tertentu yang 

berkenaan dengan aktivitas pembelajaran. 

5)  Discovery banyak memberikan kesempatan bagi para 

anak didik untuk terlibat langsung dalam kegiatan 

belajar mengajar. Kegiatan demikian akan banyak 

membangkitkan motivasi belajar. 

 

B. Kerangka Pemikiran  

Kemampuan membaca merupakan salah satu 

keterampilan berbahasa yang dibelajarkan kepada murid mulai 

dari kelas I. Membelajarkan membaca dikelas awal tidaklah 

mudah, guru harus ekstra strategi merancang dan mengolah 

pembelajaran sedemikian rupa sehingga mampu meningkatkan 

kemampuan membaca murid.  

Berdasarkan hasil survei dilapangan, diketahui murid 

kelas awal di SDN 1 Langkapura, sebagian besar belum mampu 

                                                 
41 Ibid., 20. 
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dalam membaca Ketidak mampuan murid yang ditemukan 

beragam, ada yang belum mampu membaca satuan kalimat yang 

utuh dengan lancar, ada yang belum mampu mengeja kata, 

bahkan ada pula yang belum mengenal huruf. Dari permasalahan 

tersebut, peneliti berasumsi bahwa dibutuhkan  model 

pembelajaran yang tepat untuk mengatasinya.  

Model yang ditawarkan oleh peneliti adalah model 

scramble berbantuan media scramble. Model dan media tersebut 

diyakini mampu mengatasi permasalahan membaca permulaan 

pada murid. Uraian kerangka pikir penelitian di atas digambarkan 

dalam bagan kerangka pikir berikut ini: 

 

 

 
 

 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 
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C. Hipotesis  

Hipotesis didefinisikan sebagai jawaban sementara yang 

kebenarannya masih harus diuji atau ramkuman simpulan teoristik 

yang diperoleh dari tinjauan pustaka. Hipotesis juga merupakan 

proposisi yang akan diuji keberlakuannya atau merupakan suatu 

jawaban sementara atas pertanyaan penelitian. Jadi hipotesis 

merupakan jawaban sementara yang harus diujikan lagi untuk 

kebenarannya berdasarkan fakta dan data yang diperoleh. 

1. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat 

pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe Scremble 

Terhadap Kemampuan membaca  Siswa Kelas III SDN 01 

Langkapura 

2. Hipotesis Statistik  

Berdasarkan pemamaran teori dan permasalahan yang ada 

dengan ini peneliti mengajukan hipotesis yaitu sebagai berikut 

:  

a. H0 :    
 ≤   

 

Terdapat pengaruh model pembelajaran kooepratif tipe 

scramble terhadap kemampuan membaca 

b. H1  :    
≥   

 

Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooepratif 

tipe scramble terhadap kemampuan membaca 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini telah dilaksanakan dari hasil pengumpulan 

data dan analisa data ditemukan bahwa Model pembelajaran 

kooperatif tipe Scramble berpengaruh terhadap kemampuan 

membaca peserta didik, hal ini didukung dengan hasil uji 

hipotesis didapati nilai Sig 2 tailed sebesar 0,003 yang mana 

menurut kriteria penerimaan H0 akan di terima jika nilai Sig 

>0,05, sebaliknya jika nilai Sig <0,05 maka H0 ditolak,maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima atau 

terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Scramble 

terhadap kemampuan membaca siswa kelas III SDN 1 

Langkapura. Pembelajaran kooperatif berbantuan media Scramble 

sangat efektif untuk mendukung pemahaman peserta didik dalam 

kemampuan membaca pemahaman, karena adanya kegiatan 

kelompok yang dilaksanakan memberikan kemudahan bagi 

peserta didik dalam menginterprestasikan suatu makna di dalam 

teks yang dibaca.  

 

 

B. Rekomendasi  

Dalam hal ini peneliti memberiakan rekomendasi bagi beberapa 

pihak sebagai berikut : 

1. Peserta didik  

Peserta didik disarankan untuk aktif berkomunikasi 

dengan guru mengenai kesulitan mereka dalam pembelajaran, 

serta memanfaatkan sumber daya dan dukungan tambahan 

yang tersedia untuk meningkatkan kemampuan membaca. 

2. Tenaga Pendidik  

Tenaga pendidik disarankan untuk mengembangkan 

strategi pembelajaran yang inklusif, dengan memberikan 

perhatian khusus pada kebutuhan anak-anak dengan kondisi 

khusus seperti autisme, serta terus mengembangkan metode 
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yang dapat meningkatkan minat dan pemahaman peserta 

didik. 

3. Peneliti berikutnya  

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi 

lebih lanjut dampak intervensi pembelajaran pada peserta 

didik dengan kebutuhan khusus, serta melibatkan aspek-aspek 

psikologis dan sosial dalam analisis data untuk memberikan 

pandangan holistik terhadap efektivitas model pembelajaran. 
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